
 
 

  
 

 

ABSTRAK 

AFWA ABDU SHOWAB, 2026. Analisis Rentabilitas dan Penyerapan Tenaga 
Kerja pada Peternakan Susu Kambing Peranakan Etawa (PE) (Studi Kasus pada 

Peternakan Pure Fresh di Desa Petirhilir Kecamatan Baregbeg Kabupaten Ciamis). 

Di bawah bimbingan BENIDZAR M. ANDRIE dan RIAN KURNIA. 

Peternakan Susu Kambing Peranakan Etawa (PE) memiliki potensi ekonomi dan 
menghasikan pendapatan dan menyediakan kesempatan kerja di wilayah pedesaan. 

Namun, penggunaan teknologi dan peralatan dalam kegiatan produksi dapat 
meningkatkan efisensi usaha sekaligus membatasi kebutuhan tenaga kerja. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat rentabilitas dan penyerapan 

tenaga kerja pada Peternakan Susu Kambing Peranakan Etawa (PE) di Desa 
Petirhilir, Kecamatan Baregbeg, Kabupaten Ciamis. Penelitian menggunakan 

metode studi kasus dengan pendekatan deskriptif kauntitatif. Data diperoleh 
melalui observasi dan wawancara, kemudian dianalisis menggunakan perhitungan 
penerimaan, biaya produksi,pendapatan, rentabilitas modal sendiri, dan penyerapan 

tenaga kerja. Hasil penelitian menunjukkan total biaya produksi Rp198.168.000 
dengan penerimaan Rp438.000.000 per tahun, sehingga memperoleh pendapatan 

sebesar Rp239.832.000 per tahun. Dengan modal sendiri sebesar Rp600.000.000 
yang digunakan untuk ternak, kandang, peralatan, dan modal kerja, tingkat 
rentabilitas sendiri mencapai 39,97% pertahun dan termasuk kategori sangat baik. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa modal sendiri mampu memberikan 
pengembalian yang baik karena usaha menghasilkan pendapatan yang relative 
tinggi dengan biaya produksi yang efisien. Sementara itu, usaha menyerap 3 orang 

tenaga kerja dari 4.164 angkatan kerja di Desa Petirhilir, sehingga tingkat 
penyerapan tenaga kerja hanya sebesar 0,07%. Rendahnya penyerapan tenaga kerja 

berkaitan dengan penggunaan teknologi dan peralatan yang mendukung efisiensi 
operasional. Dengan demikian, Pure Fresh memliki kinerja finansial yang sangat 

baik, tapi kontribusi langsung terhadap penyerapan tenaga kerja masih relative kecil 
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ABSTRACT 

AFWA ABDU SHOWAB, 2026. Analysis of Profitability and Labor Absorption in 

Peranakan Etawa (PE) Dairy Goat Farming (A Case Study of Pure Fresh Farm in 
Petirhilir Village, Baregbeg District, Ciamis Regency). Supervised by BENIDZAR 

M. ANDRIE and RIAN KURNIA. 

Peranakan Etawa (PE) dairy goat farming has economic potential to generate 

income and provide employment opportunities in rural areas. However, the use of 
technology and equipment in production activities can improve business efficiency 
while reducing labor requirements. This study aimed to analyze the profitability 

level and labor absorption of the Pure Fresh Peranakan Etawa (PE) Dairy Goat 
Farm in Petirhilir Village, Baregbeg District, Ciamis Regency. The study used a 

case study method with a quantitative descriptive approach. Data were collected 
through observation and interviews and analyzed using calculations of revenue, 
production costs, income, return on equity, and labor absorption. The results 

showed that the farm generated annual revenue of IDR 438,000,000 with total 
production costs of IDR 198,168,000, resulting in annual income of IDR 

239,832,000. With equity capital of IDR 600,000,000 used for livestock, housing, 
equipment, and working capital, the return on equity reached 39.97% per year and 
was categorized as very good. This result indicates that the equity capital was able 

to provide a good return because the farm generated relatively high income with 
efficient production costs. Meanwhile, the farm employed three workers out of 

4,164 members of the labor force in Petirhilir Village, resulting in a labor 
absorption rate of only 0.07%. The low labor absorption was associated with the 
use of technology and equipment that supported operational efficiency. Therefore, 

Pure Fresh demonstrated very good financial performance, but its direct 

contribution to labor absorption remained relatively low. 
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